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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif digital pada
materi persebaran flora dan fauna di Indonesia untuk siswa kelas V Sekolah Dasar. Latar
belakang penelitian didasarkan pada permasalahan konten materi yang masih bersifat
abstrak, keterbatasan pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta kebutuhan siswa terhadap
media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE yang
meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif digital yang dikembangkan dapat
membantu siswa memahami materi persebaran flora dan fauna di Indonesia dengan lebih
baik serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Simpulan penelitian
ini adalah media pembelajaran interaktif digital layak digunakan dalam pembelajaran IPAS
kelas V SD, dengan saran perbaikan pada penyajian materi agar lebih ringkas dan berbentuk
poin-poin disertai gambar pendukung.

Kata Kunci: Flora dan fauna Indonesia, Hasil belajar siswa, Media interaktif digital,
Pembelajaran IPAS SD, Pengembangan media.

PENDAHULUAN

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar bertujuan
untuk membantu siswa memahami lingkungan alam dan sosial secara kontekstual.
Salah satu materi penting dalam IPAS kelas V adalah persebaran flora dan fauna di
Indonesia. Materi ini menuntut siswa untuk memahami konsep keanekaragaman
hayati berdasarkan wilayah geografis Indonesia, yaitu wilayah Asiatis, Peralihan, dan
Australis. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, materi tersebut
masih sering dianggap sulit oleh siswa karena bersifat abstrak dan membutuhkan
kemampuan membedakan karakteristik wilayah yang tidak dapat diamati secara
langsung.

Permasalahan pertama yang ditemukan adalah masalah konten pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran dan telaah materi, penyajian materi
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persebaran flora dan fauna masih didominasi oleh paragraf panjang dan minim visual

pendukung. Konten seperti ini kurang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah

dasar yang cenderung lebih mudah memahami materi melalui poin-poin singkat,

gambar, dan contoh konkret. Akibatnya, siswa kesulitan mengingat perbedaan flora

dan fauna pada setiap wilayah serta sering mengalami kekeliruan dalam
mengelompokkan jenis flora dan fauna sesuai wilayah persebarannya.

Permasalahan kedua adalah masalah teknologi pembelajaran. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran IPAS masih
terbatas. Guru umumnya menggunakan media konvensional seperti buku teks atau
slide presentasi sederhana yang bersifat satu arah. Media tersebut belum mampu
memberikan interaksi yang optimal kepada siswa. Padahal, perkembangan teknologi
memungkinkan penggunaan media pembelajaran interaktif digital yang dapat
menggabungkan teks, gambar, animasi, audio, serta permainan edukatif sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna.

Permasalahan selanjutnya adalah masalah kebutuhan pengguna (user), baik dari sisi
guru maupun siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, diperoleh
informasi bahwa guru membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu
menjelaskan materi secara lebih konkret dan sistematis, terutama pada materi yang
memerlukan visualisasi seperti persebaran flora dan fauna. Guru juga menyampaikan
bahwa media yang digunakan sebaiknya mudah dioperasikan dan memiliki alur
yang jelas agar dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran. Sementara
itu, hasil observasi terhadap siswa menunjukkan bahwa siswa membutuhkan media
pembelajaran yang interaktif, tidak membosankan, serta mampu melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran.

Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif digital dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran IPAS. Media interaktif digital dinilai mampu
menjembatani keterbatasan pembelajaran konvensional karena memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret dan kontekstual. Temuan dari penelitian-
penelitian tersebut semakin memperkuat kebutuhan akan pengembangan media
pembelajaran interaktif digital.

Berdasarkan berbagai permasalahan dan kebutuhan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa kelemahan dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada
materi persebaran flora dan fauna di Indonesia, yaitu penyajian konten yang kurang
sesuai dengan karakteristik siswa, keterbatasan pemanfaatan teknologi pembelajaran,
serta belum terpenuhinya kebutuhan guru dan siswa terhadap media pembelajaran
yang interaktif. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran
interaktif digital pada materi persebaran flora dan fauna di Indonesia untuk siswa
kelas V Sekolah Dasar sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
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Dengan dikembangkannya media pembelajaran interaktif digital ini, diharapkan
proses pembelajaran IPAS menjadi lebih menarik, efektif, dan mampu membantu
siswa memahami materi persebaran flora dan fauna di Indonesia secara lebih optimal.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif
digital pada materi persebaran flora dan fauna di Indonesia untuk siswa kelas V
Sekolah Dasar serta mengetahui hasil implementasi dan evaluasi penggunaan media
tersebut dalam proses pembelajaran IPAS.

Pembelajaran IPS di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk
pemahaman siswa terhadap lingkungan alam dan sosial di sekitarnya. Salah satu
materi penting dalam pembelajaran IPAS kelas V adalah persebaran flora dan fauna
di Indonesia. Materi ini menuntut siswa untuk memahami konsep keanekaragaman
hayati yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, yaitu wilayah Asiatis, Peralihan,
dan Australis. Namun, pada praktiknya, materi ini sering kali disampaikan secara
verbal dan menggunakan media pembelajaran yang kurang variatif sehingga
menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep yang bersifat abstrak.

Permasalahan konten pembelajaran ditemukan pada penyajian materi yang masih
bersifat deskriptif panjang dalam bentuk paragraf. Hal ini kurang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar yang lebih mudah memahami materi melalui poin-
poin singkat, visual, dan contoh konkret. Selain itu, materi persebaran flora dan fauna
memerlukan visualisasi berupa peta, gambar flora dan fauna, serta pengelompokan
wilayah yang jelas agar siswa dapat membedakan karakteristik masing-masing
wilayah.

Dari sisi teknologi, pemanfaatan media pembelajaran digital interaktif di sekolah
dasar masih terbatas. Guru cenderung menggunakan media konvensional seperti
buku teks dan slide presentasi sederhana. Padahal, perkembangan teknologi
memberikan peluang besar untuk menghadirkan media pembelajaran interaktif yang
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Media interaktif digital
memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi melalui fitur
animasi, audio, dan permainan edukatif.

Permasalahan kebutuhan pengguna juga menjadi dasar penelitian ini. Berdasarkan
hasil observasi awal di sekolah dasar, siswa kelas V membutuhkan media
pembelajaran yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan. Guru juga membutuhkan media yang
mudah digunakan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
pengembangan media pembelajaran interaktif digital menjadi solusi yang relevan
untuk menjawab permasalahan tersebut.



Harum Fajriyani Nur Izzah?, Dewi Aisyah Tulliza?

Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Digital Pada Materi Persebaran Flora Dan Fauna Di

Indonesia Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif

digital dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran IPAS. Penelitian-penelitian tersebut menjadi rujukan dalam

pengembangan media ini, dengan fokus pada pengembangan konten materi

persebaran flora dan fauna yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas V sekolah
dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
media pembelajaran interaktif digital pada materi persebaran flora dan fauna di
Indonesia untuk siswa kelas V Sekolah Dasar serta mengetahui hasil implementasi
media tersebut dalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Penelitian pengembangan dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan suatu produk berupa media pembelajaran interaktif digital serta
mengkaji penggunaannya dalam pembelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar. Melalui
penelitian ini, media yang dikembangkan tidak hanya dirancang dan dibuat, tetapi
juga diimplementasikan dan dievaluasi untuk mengetahui keefektifannya dalam
membantu siswa memahami materi persebaran flora dan fauna di Indonesia. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang
meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen tes,
wawancara, observasi, dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Instrumen tes
digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif digital. Tes diberikan
dalam bentuk soal tertulis yang berkaitan dengan materi persebaran flora dan fauna
di Indonesia. Indikator dalam instrumen tes meliputi kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi wilayah persebaran flora dan fauna, membedakan ciri khas masing-
masing wilayah, serta mengelompokkan contoh flora dan fauna sesuai wilayahnya.
Hasil tes digunakan untuk mengetahui kekeliruan siswa dalam memahami materi.

Selain instrumen tes, penelitian ini menggunakan wawancara guru sebagai instrumen
pengumpulan data. Wawancara guru bertujuan untuk memperoleh informasi
mengenai penggunaan media pembelajaran interaktif digital selama proses
pembelajaran, kemudahan guru dalam menggunakan media, serta manfaat media
dalam membantu siswa memahami materi. Wawancara dilakukan kepada guru kelas
V setelah pembelajaran berlangsung dengan durasi waktu sekitar 15-20 menit. Hasil
wawancara digunakan sebagai bahan evaluasi serta dasar perbaikan media
pembelajaran.
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Penelitian ini juga menggunakan wawancara siswa. Wawancara siswa bertujuan
untuk mengetahui penyebab terjadinya kekeliruan siswa dalam menjawab soal
evaluasi. Melalui wawancara ini, peneliti menggali pemahaman siswa terhadap
materi serta alasan kesalahan yang mereka lakukan, seperti kesulitan membedakan
ciri khas wilayah atau kurangnya pemahaman terhadap contoh flora dan fauna. Data
wawancara siswa digunakan untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan belajar
siswa.

Media pembelajaran yang dikembangkan berupa media pembelajaran interaktif
digital pada materi persebaran flora dan fauna di Indonesia. Media ini memuat
pembagian wilayah persebaran flora dan fauna menjadi tiga wilayah, yaitu Asiatis,
Peralihan, dan Australis, yang dilengkapi dengan penjelasan singkat, ciri khas
wilayah, serta contoh flora dan fauna dalam bentuk gambar. Media juga dilengkapi
dengan permainan interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Gambar media disajikan dalam bagian metode sebagai bentuk
dokumentasi produk yang dikembangkan dan untuk memperjelas tampilan serta isi
media pembelajaran.

Instrumen lain yang digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD
digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan media interaktif digital. Pertanyaan dalam LKPD meliputi kegiatan
mengidentifikasi wilayah persebaran flora dan fauna, mencocokkan contoh flora dan
fauna dengan wilayah yang sesuai, serta menjelaskan ciri khas dari masing-masing
wilayah persebaran. LKPD juga digunakan untuk mengetahui kekeliruan siswa
dalam menjawab soal sehingga dapat dianalisis penyebab terjadinya kesalahan.

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung saat guru
menggunakan media pembelajaran interaktif digital. Observasi difokuskan pada
aktivitas guru dan siswa. Observasi guru meliputi cara guru menggunakan media,
kelancaran penyampaian materi, serta pengelolaan kelas. Observasi siswa meliputi
perhatian siswa terhadap media, keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta
keterlibatan siswa dalam mengerjakan LKPD dan berinteraksi dengan media.

Data hasil tes dan LKPD dianalisis untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa serta
bentuk kekeliruan siswa dalam menjawab soal. Data hasil wawancara guru dan siswa
serta hasil observasi dianalisis untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran
interaktif digital, respon pengguna, serta kendala yang muncul selama pembelajaran.
Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi dan perbaikan
terhadap media pembelajaran interaktif digital yang dikembangkan.

Tahapan Penelitian
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Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan
pembelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar. Analisis dilakukan melalui observasi
kegiatan pembelajaran di kelas serta wawancara dengan guru. Hasil analisis
menunjukkan bahwa materi persebaran flora dan fauna masih sulit dipahami siswa
karena penyajiannya bersifat abstrak, minim visual, dan kurang interaktif. Selain itu,
siswa sering mengalami kekeliruan dalam membedakan wilayah persebaran flora
dan fauna di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran interaktif
digital yang dapat membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dan
menarik.

Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap desain, peneliti merancang media pembelajaran interaktif digital
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Perancangan meliputi penyusunan materi
persebaran flora dan fauna yang dibagi ke dalam tiga wilayah, yaitu wilayah Asiatis,
Peralihan, dan Australis. Materi disajikan dalam bentuk poin-poin singkat, dilengkapi
gambar contoh flora dan fauna serta ciri khas masing-masing wilayah. Pada tahap ini
juga dirancang permainan interaktif, LKPD, serta instrumen tes yang disesuaikan
dengan indikator pembelajaran IPAS kelas V.

Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan media pembelajaran interaktif
digital sesuai dengan desain yang telah dirancang. Media dikembangkan dengan
mengintegrasikan materi, gambar, dan permainan interaktif. Selain itu, pada tahap ini
juga disusun dan disempurnakan instrumen penelitian, yaitu instrumen tes, LKPD,
pedoman wawancara guru dan siswa, serta lembar observasi. Media yang telah
dikembangkan selanjutnya siap digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran interaktif
digital dalam pembelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar. Guru menggunakan media
tersebut selama proses pembelajaran berlangsung, sementara peneliti melakukan
observasi dan dokumentasi. Siswa diberikan kesempatan untuk berinteraksi
langsung dengan media, mengamati materi, serta mengerjakan LKPD. Setelah
pembelajaran selesai, siswa diberikan tes evaluasi untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap materi persebaran flora dan fauna di Indonesia.

Tahap Evaluation (Evaluasi)
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Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas media pembelajaran interaktif
digital yang telah dikembangkan. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil tes
siswa, hasil LKPD, wawancara guru, wawancara siswa, serta hasil observasi selama
pembelajaran. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa, bentuk kekeliruan siswa dalam menjawab soal, serta kelebihan dan kelemahan
media pembelajaran. Temuan pada tahap evaluasi menjadi dasar dalam melakukan
perbaikan dan penyempurnaan media pembelajaran interaktif digital.

HASIL
Hasil Tahap Analysis

Hasil pada tahap analisis diperoleh melalui observasi pembelajaran dan wawancara
dengan guru kelas V. Temuan menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami materi persebaran flora dan fauna di Indonesia. Kesulitan tersebut
disebabkan oleh penyajian materi yang masih bersifat abstrak, minim visual, serta
kurang melibatkan siswa secara aktif. Guru juga menyampaikan bahwa media
pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum mampu membantu siswa
membedakan wilayah persebaran flora dan fauna secara jelas. Temuan pada tahap
analisis ini menjadi dasar pengembangan media pembelajaran interaktif digital.

Hasil Tahap Design

Hasil tahap desain berupa rancangan media pembelajaran interaktif digital yang
memuat materi persebaran flora dan fauna Indonesia yang dibagi ke dalam tiga
wilayah, yaitu Asiatis, Peralihan, dan Australis. Materi dirancang dalam bentuk poin-
poin singkat, dilengkapi dengan gambar flora dan fauna, serta permainan interaktif.
Selain itu, pada tahap ini juga dirancang LKPD dan instrumen tes yang disesuaikan
dengan indikator pembelajaran IPAS kelas V.

Hasil Tahap Development

Pada tahap pengembangan, media pembelajaran interaktif digital berhasil dibuat
sesuai dengan desain yang telah dirancang. Media memuat tampilan visual yang
menarik, navigasi yang mudah digunakan, serta permainan interaktif yang dapat
dimainkan siswa. Selain media, instrumen penelitian seperti LKPD, pedoman
wawancara, dan lembar observasi juga disusun dan siap digunakan pada tahap
implementasi.

Hasil Tahap Implementation (Implementasi)

Proses Penggunaan Media di Kelas
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Pada tahap implementasi, media interaktif digital persebaran flora dan fauna di
Indonesia digunakan dalam pembelajaran kelas V. Guru mengoperasikan media
melalui perangkat proyektor, sementara siswa mengamati tampilan peta persebaran
wilayah Indonesia yang disajikan secara interaktif. Media digunakan untuk
menjelaskan pembagian wilayah persebaran flora dan fauna, yaitu wilayah Indonesia
bagian Barat, Tengah, dan Timur, disertai dengan contoh flora dan fauna pada setiap
wilayah. Selama proses pembelajaran, siswa terlihat aktif memperhatikan tampilan
media, mengajukan pertanyaan, serta merespons penjelasan guru. Media juga
dimanfaatkan sebagai sarana diskusi untuk mengaitkan ciri khas flora dan fauna
dengan wilayah persebarannya.

iy 0 &

Gambar 1. Hasil Wawancara Guru

Wawancara dilakukan dengan guru kelas V setelah pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif digital. Berikut disajikan dialog
wawancara antara peneliti dan guru.

Peneliti:

1. Menurut Ibu, bagaimana media pembelajaran yang kami buat dalam pembelajaran
di kelas?

Guru:

“Sudah cukup bagus, sudah sesuai dengan materinya. Mungkin karena biasanya guru
membuat media pembelajarannya sendiri sesuai dengan apa yang akan disampaikan.
Jadi ketika saya mempraktikkan media pembelajaran yang dibuat oleh Anda, saya
agak kesulitan karena belum mempelajarinya terlebih dahulu, seperti setelah ini apa,
lalu yang harus ditulis apa. Kalau guru membuat media sendiri, tentu akan lebih
mudah saat mempraktikkannya. Karena ini bukan media yang saya buat sendiri, saya
merasa agak kesulitan, terutama saat menanggapi pertanyaan anak-anak, misalnya
ini hewan apa atau tanaman apa.”

Peneliti:

2. Apakah terdapat kendala teknis selama proses mengajar menggunakan media
tersebut?
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Guru:

“Kalau kendala teknis, tadi ada beberapa kali saat ingin berpindah ke slide
selanjutnya agak terhambat. Mungkin karena sinyal atau koneksi yang agak lemot,
itu yang menjadi kendala.”

Peneliti:
3. Apakah media ini membantu siswa dalam memahami materi?
Guru:

“Jelas sangat membantu. Mungkin hanya di bagian materi perlu dibuat lebih ringkas.
Misalnya tidak menggunakan paragraf panjang, tapi langsung poin-poin seperti
wilayahnya apa saja, misalnya Kalimantan, Sumatra, dan seterusnya. Kalau anak-
anak membaca paragraf panjang itu akan sulit. Lebih baik ciri khasnya dibuat poin-
poin dan dilengkapi gambar, misalnya ciri berbatang besar langsung ada gambarnya,
hewan berkantong juga langsung ada contoh gambarnya.”

Peneliti:
4. Apa saran Ibu untuk perbaikan media pembelajaran ini?
Guru:

“Saran perbaikannya sama seperti tadi, materinya dibuat lebih ringkas dalam bentuk
poin-poin dan dilengkapi gambar. Jadi anak-anak tidak hanya membayangkan dari
penjelasan, tetapi langsung melihat contoh gambarnya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dapat diketahui bahwa media
pembelajaran interaktif digital yang dikembangkan dinilai sudah sesuai dengan
materi dan sangat membantu siswa dalam memahami pembelajaran IPAS, khususnya
materi persebaran flora dan fauna di Indonesia. Media dinilai mampu menarik
perhatian siswa dan memudahkan guru dalam menjelaskan materi yang bersifat
abstrak.

Namun demikian, guru juga menyampaikan beberapa kendala dalam penggunaan
media, terutama karena media tersebut bukan dibuat langsung oleh guru sehingga
membutuhkan waktu adaptasi dalam pengoperasiannya. Selain itu, kendala teknis
berupa koneksi internet yang kurang stabil juga mempengaruhi kelancaran
penggunaan media di kelas.

Guru memberikan saran perbaikan pada aspek penyajian materi, yaitu dengan
mengubah penyajian materi dari paragraf panjang menjadi poin-poin singkat yang
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dilengkapi gambar pendukung. Menurut guru, penyajian seperti ini lebih sesuai

dengan karakteristik siswa sekolah dasar sehingga dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih mudah dan mengurangi kesalahan pemahaman.

Hasil Wawancara Siswa

Wawancara dilakukan kepada siswa kelas V setelah siswa mengerjakan LKPD dan tes
evaluasi. Wawancara bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya kekeliruan
siswa dalam menjawab soal serta bagian materi yang masih sulit dipahami. Berikut
disajikan dialog wawancara antara peneliti dan siswa.

Peneliti:

Berdasarkan hasil LKPD yang telah kamu kerjakan, terdapat beberapa jawaban yang
masih kurang tepat. Menurut pendapat kamu, apa penyebab terjadinya hal tersebut?

Siswa:

“Menurut saya, saya masih belum memahami materi secara menyeluruh.”
Peneliti:

Bagian materi apa yang menurut kamu paling sulit untuk dipahami?
Siswa:

“Bagian persebaran fauna di Indonesia, terutama perbedaan antara fauna Indonesia
bagian tengah dan bagian timur. Saya masih sering bingung menentukan pulau-
pulau yang termasuk Indonesia bagian tengah atau bagian timur. Kadang saya salah
menempatkan pulau ke wilayah yang benar, sehingga jawaban saya masih keliru.”

Peneliti:

Bagian mana yang membuat kamu bingung saat menentukan wilayah persebaran
pulau-pulau di Indonesia?

Siswa:

“Saya bingung saat menentukan pulau-pulau yang termasuk Indonesia bagian barat,
tengah, dan bagian timur. Saya sering tertukar karena letaknya hampir sama dan saya
belum hafal pembagian wilayahnya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa kekeliruan siswa
dalam menjawab LKPD dan soal evaluasi disebabkan oleh belum sepenuhnya
pemahaman siswa terhadap materi persebaran flora dan fauna di Indonesia. Siswa
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mengaku masih mengalami kesulitan dalam membedakan wilayah persebaran fauna,
khususnya antara wilayah Indonesia bagian tengah dan bagian timur.

Kesulitan siswa juga disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap pembagian
wilayah pulau-pulau di Indonesia. Letak pulau yang berdekatan membuat siswa
sering tertukar dalam menentukan wilayah persebarannya. Temuan ini menunjukkan
bahwa siswa membutuhkan penyajian materi yang lebih sederhana, visual yang lebih
jelas, serta penekanan pada perbedaan karakteristik tiap wilayah agar siswa tidak
mengalami kebingungan.

Hasil wawancara siswa ini memperkuat temuan dari hasil tes dan LKPD, serta
menjadi dasar dalam melakukan perbaikan media pembelajaran interaktif digital agar
lebih membantu siswa dalam memahami pembagian wilayah persebaran flora dan
fauna di Indonesia.

Hasil Observasi

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias selama
pembelajaran menggunakan media interaktif digital. Siswa terlihat fokus
memperhatikan tampilan media dan aktif menjawab pertanyaan guru. Bukti
observasi diperkuat dengan dokumentasi foto selama kegiatan pembelajaran yang
menunjukkan keterlibatan siswa saat media digunakan. Temuan observasi ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif digital mampu meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Hasil Tes Siswa

Hasil tes siswa menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kekeliruan dalam
menjawab soal evaluasi. Kekeliruan tersebut terutama terjadi pada indikator
membedakan ciri khas wilayah dan mengelompokkan contoh flora dan fauna sesuai
wilayah persebarannya. Rekap hasil kesalahan siswa disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik.

Berdasarkan hasil pengerjaan LKPD oleh siswa kelas V, diperoleh beberapa temuan
terkait tingkat pemahaman siswa pada materi persebaran flora dan fauna di
Indonesia. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan jawaban siswa berdasarkan
indikator soal yang terdapat dalam LKPD.
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Tabel 1 Analisis Hasil LKPD Siswa

. Bentuk Kegiatan Temuan Jawaban|Analisis
Indik LKPD
NojIndikator pada LKPD Siswa Kekeliruan
Menyebutkan Sebagian siswa |Beberapa siswa
Mengidentifikasi pembagian mampu masih tertukar
1 |wilayah persebaran |wilayah Asiatis, |menyebutkan antara wilayah
flora dan fauna Peralihan, dan wilayah dengan |Peralihan dan
Australis benar Australis
kk i 1
Mengelompokkan Mencocoldkan Masih terdapat Siswa be om e
hewan dengan . memahami ciri
2 |contoh fauna . jawaban yang .
. wilayah . khas fauna di
berdasarkan wilayah keliru . )
persebarannya setiap wilayah
Siswa cenderung
Mengelompokkan |Menentukan flora . menghafal tanpa
. Jawaban siswa .
3 |contoh flora khas pada setiap bervariasi memahami
berdasarkan wilayah (wilayah karakteristik
wilayah
Letak pulau yang
lisk 1 k
Menentukan wilayah Menu. is <an pulau . berde atan.
. sesuai wilayah Banyak siswa membuat siswa
4 |pulau-pulau di . . .
. barat, tengah, dan |masih keliru bingung
Indonesia .
timur membedakan
wilayah
P . .
Menjelaskan ciri Menuliskan ciri . enyajian materl
. Jawaban masih  |belum sepenuhnya
5 |khas wilayah khas flora/fauna . .
. . kurang lengkap |dipahami secara
persebaran tiap wilayah
mendalam

Berdasarkan tabel analisis hasil LKPD, dapat diketahui bahwa sebagian siswa telah
mampu mengidentifikasi pembagian wilayah persebaran flora dan fauna di
Indonesia. Namun, masih ditemukan kekeliruan pada beberapa indikator, terutama
dalam mengelompokkan fauna berdasarkan wilayah dan menentukan wilayah
pulau-pulau di Indonesia.

Kekeliruan paling banyak terjadi pada indikator pengelompokan fauna dan
penentuan wilayah pulau. Hal ini disebabkan oleh siswa yang belum sepenuhnya
memahami ciri khas masing-masing wilayah persebaran, serta masih tertukar dalam
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membedakan wilayah Indonesia bagian barat, tengah, dan timur. Selain itu, siswa
cenderung mengandalkan hafalan tanpa memahami karakteristik wilayah secara
menyeluruh.

Temuan ini sejalan dengan hasil wawancara siswa yang menyatakan bahwa mereka
masih bingung dalam menentukan wilayah persebaran fauna, khususnya antara
wilayah Peralihan dan Australis. Oleh karena itu, hasil analisis LKPD ini menjadi
dasar penting dalam melakukan evaluasi dan perbaikan media pembelajaran
interaktif digital, terutama pada penambahan visual, penegasan ciri khas wilayah,
serta penyajian materi dalam bentuk poin-poin yang lebih sederhana.

Tabel 2. Rekapitulasi Kekeliruan Siswa Soal LKPD

Zona Gambar Kekeliruan Penjelasan
Orientalis Sebagian besar siswa
‘ e masih mengalami
Lengkapilah tabel cibawah ni dengan tepat sesuai derigan kesalahan dalam

pilihan jawaban yang telah disediakan !
hHE Zora |_Ciri Khas flora/fauna

| Meliputi il

MO0 PR
Orientalis: 920l jn Syt
O & VN

o menentukan wilayah
g,\auts?z‘ma\w

zona Orientalis.
Kesalahan yang sering

- - muncul yaitu
Lengkapilah tabel dibawah ini dengan tepat sesuai dengan

pilihan jawaban yang telah disediakan ! b

i Zona |_ Ciri Khas flora/fauna | Meliputi kewasan pulou |

Jens TfmaXS | upargs

memasukkan Pulau

Sulawesi ke dalam

zona Orientalis serta
belum menyebutkan

Lengkapilah tabel dibawah ini dengan tep
pilihan jawaban yang telah disediakan !
) s | Ciri Khas flora/fauna |
ol bedeuttony
dun bervag bercarag
meral

kawasan pulau yang
termasuk dalam zona

S, soluves;, PaPE
bl

tersebut secara

lengkap.
Ciri Khas ‘, Meliputi
mcmblTA R e
gl | porohersn bt | 5,
dnn el JEMS
} peqinate
Peralihan Sebagian besar siswa
x | | . .
o e e bt | e, masih mengalami
I TSR
kesalahan dalam
menentukan wilayah
- 1 | : zona Peralihan, yaitu
. SRS I ’
B | g | memasukkan Pulau
Fert il esar ff ol a G .
i~ LodR Kalimantan yang

seharusnya termasuk

zona Orientalis.
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Grafik 1. Kekeliruan Siswa pada LKPD

Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan wilayah
persebaran flora dan fauna di Indonesia. Kesalahan yang sering terjadi adalah
tertukarnya penentuan pulau pada masing-masing zona, seperti memasukkan Pulau
Sulawesi ke dalam zona Orientalis, Pulau Kalimantan ke dalam zona Peralihan, serta
Pulau Bali, Sulawesi, dan Kalimantan ke dalam zona Australis.
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Selain itu, beberapa siswa belum menyebutkan wilayah pada masing-masing zona
secara lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai pembagian
zona persebaran flora dan fauna di Indonesia masih belum optimal dan memerlukan
penguatan materi melalui penggunaan peta dan latihan pengelompokan wilayah.

Tabel 3. Rekapitulasi Kekeliruan Siswa Soal Evaluasi

No Soal | Gambar Kekeliruan Penjelasan
6 Banyak siswa yang
Tiliki 6. Contoh flora yang tumbuh di daera 1 1
pegunutngan aclal:h...g : & : maSIh kellru
alla A Kelapa membedakan flora
'jLPadl .
s yang tumbuh di daerah
Bisios pegunungan dengan
S flora daerah pantai atau
~ontoh flora yang tumbuh di daerah
S e persawahan
ralia W Kelapa
B. Padi
C. Edelweiss
wan D. Bakau
ur memiliki 6. Contoh flora yang tumbuh di daerah

pegunungan adalah...

1k mamalia & Kelapa
B. Padi
C. Edelweiss
sk hewan
D. Bakau
nemiliki 6. Contoh flora yang tumbuh di daerah

pegunungan adalah...
namalia A. Kelapa

B. Padi

C. Edelweiss

hewan
~f. Bakau

viliki 6. Contoh flora yang tumbuh di daerah

pegunungan adalah..

ralia W Kelapa
B. Padi
C. Edelweiss
en D. Bakau
Peralihan Sebagian besar siswa
(7’. Tumbuhan bakau banyak ditemukan di masih mengalami
aerah...
A. Pantai kesalahan dalam
‘BiPegunungan menentukan wilayah

zona Peralihan, yaitu
memasukkan Pulau
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Grafik 2. Kekeliruan Siswa Pada Tes Evaluasi

Berdasarkan grafik evaluasi pembelajaran, diketahui bahwa jumlah siswa yang
menjawab salah pada soal nomor 6 sebanyak 16 siswa, sedangkan pada soal nomor 7
sebanyak 14 siswa dari total 18 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diujikan pada kedua

soal tersebut.

Tingginya jumlah kesalahan pada soal nomor 6 dan 7 menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi persebaran flora dan fauna masih perlu
ditingkatkan, khususnya dalam mengenali ciri dan habitat yang sesuai.
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Rekomendasi lanjut bisa memberikan penjelasan ulang menggunakan media visual
seperti peta persebaran dan gambar habitat flora dan fauna, serta melakukan
penguatan materi melalui diskusi dan latihan soal

Hasil Tahap Evaluation (Evaluasi)

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan tes siswa, dilakukan evaluasi terhadap
media pembelajaran interaktif digital yang dikembangkan. Evaluasi menunjukkan
bahwa media sudah efektif membantu siswa memahami materi, namun masih
terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, dilakukan
rekomendasi perbaikan media.

Perbaikan media meliputi perubahan penyajian materi dari paragraf panjang menjadi
poin-poin singkat, penambahan gambar pada bagian ciri khas wilayah, serta
penyesuaian navigasi agar lebih mudah digunakan oleh guru. Perubahan media
sebelum dan setelah implementasi ditampilkan dalam bentuk gambar disertai
penjelasan perbaikan. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
interaktif digital mengalami peningkatan kualitas setelah dilakukan perbaikan
berdasarkan temuan lapangan.

DISKUSI

Hasil implementasi media pembelajaran interaktif digital pada materi persebaran
flora dan fauna di Indonesia sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gayatry
dan Wulandari (2025) yang mengembangkan interactive multimedia map untuk
siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif berbasis peta mampu membantu siswa memahami konsep persebaran flora
dan fauna yang bersifat abstrak melalui visualisasi wilayah yang jelas dan interaktif.
Temuan dalam penelitian ini memperkuat hasil tersebut, di mana siswa menjadi lebih
mudah memahami pembagian wilayah persebaran flora dan fauna setelah
menggunakan media interaktif digital. Selain itu, penelitian Gayatry dan Wulandari
juga menekankan pentingnya penyajian materi yang ringkas dan visual agar sesuai
dengan karakteristik siswa SD, yang sejalan dengan hasil wawancara guru dalam
penelitian ini yang menyarankan penyajian materi dalam bentuk poin-poin singkat
disertai gambar pendukung guna mengurangi kesalahan pemahaman siswa.

KESIMPULAN

Media pembelajaran interaktif digital pada materi persebaran flora dan fauna di
Indonesia layak digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas V SD. Media ini dapat
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan keaktifan
siswa. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan media dengan
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konten yang lebih variatif dan menyesuaikan dengan kondisi teknis di sekolah.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada guru dan pihak sekolah dasar yang telah
memberikan izin dan membantu dalam pelaksanaan penelitian ini.
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